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(GARCINIA RIGIDA MIQ.)

Berna Elya, Atiek Soemiati dan Farida
Departemen Farmasi, FMIPA — Universitas Indonesia, Kampus Ul Depok, 16424

ABSTRACT

A research on the antibacterial activity of n-hexane extract and the ethyl acetate
Garcinia rigida Mig. Bark against Salmonella typhosa ATCC 14028, Staphylo-
coccus aureus ATCC 29213 dan Bacillus subtilis ATCC 6633 has been carried out.
The research was included the determination of the growth inhibition zona with the
cylinder diffusion method and the minimum inhibitory concentration with the petri
dish dilution method. The result of this study showed that the n-hexane extract of
Garcinia rigida Mig.bark did not give the growth inhibition zona to Salmonella
typhosa ATCC 14028, Staphylococcus aureus ATCC 29213 and Bacillus subtilis
ATCC 6633, but gave the minimum inhibitory concentration at 500 mg/ml for Sal-
monella typhosa ATCC 14028, 250 mg/ml for Staphylococcus aureus ATCC
29213 and 125 mg/ml for Bacillus subtilis ATCC 6633. Whereas the ethyl acetate
extract of Garcinia rigida Mig. bark gave the growth inhibition zona of concentra-
tion 500, 250 and 125 mg/ml with average diameter to Salmonella typhosa ATCC
14028 were about 11.15, 9.05, 7.55 mm, to Staphylococcus aureus ATCC 29213
were about 14.25, 11.10, 8.95 mm and to Bacillus subtilis ATCC 6633 were about
20.97, 15.00, 10.07 mm. The minimum inhibitory concentration to ethyl acetate
extract to Salmonella typhosa ATCC 14028, Staphylococcus aureus ATCC 29213
and Bacillus subtilis ATCC 6633 were about 250, 62,5 and 31,25 mg/ml respec-
tively. As a conclusion, the ethyl acetate extract of Garcinia rigida Mig. bark had
more better antibacterial activity than the n-hexane extract of Garcinia rigida Mig.
Bark.

Key words: Garcinia rigida Mig., Salmonella typhosa ATCC 14028, Staphylococ-
cus aureus ATCC 29213 and Bacillus subtilis ATCC 6633.

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak n-heksana dan
ekstrak etil asetat kulit batang manggis hutan (Garcinia rigida Mig.) terhadap kuman
Salmonella typhosa ATCC 14028, Staphylococcus aureus ATCC 29213 dan
Bacillus subtilis ATCC 6633. Penelitian dilakukan melalui penentuan zona hambatan
pertumbuhan dengan metode difusi silinder dan kadar hambat minimal (KHM) dengan
metode dilusi penapisan lempeng. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
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n-heksana kulit batang Garcinia rigida Mig. Tidak memberikan zona hambatan
terhadap pertumbuhan kuman Salmonella typhosa ATCC 14028, Staphylococ-
cus aureus ATCC 29213 dan Bacillus subtilis ATCC 6633, tetapi memberikan
nilai kadar hambat minimal pada konsentrasi 500 mg/ml untuk Salmonella typhosa
ATCC 14028, 250 mg/ml untuk Staphylococcus aureus ATCC 29213 dan 125
mg/ml untuk Bacillus subtilis ATCC 6633, sedangkan ekstrak etil asetat kulit batang
Garcinia rigida Mig. memberikan zona hambatan terhadap pertumbuhan pada
konsentrasi 500, 250 dan 125 mg/ml berturut-turut untuk Salmonella typhosa
ATCC 14028 adalah 11,15; 9,05; 7,55 mm sedangkan untuk Staphylococcus aureus
ATCC 29213 adalah 14,25; 11,10; 8,95 mm dan untuk Bacillus subtilis ATCC
6633 adalah 20,97; 15,00; 10,07 mm. Kadar hambat minimal untuk kadar ekstrak
etil asetat berturut-turut untuk kuman Salmonella typhosa ATCC 14028, Sta-
phylococcus aureus ATCC 29213 dan Bacillus subtilis ATCC 6633 adalah 250,
62,5 dan 31,25 mg/ml. Disimpulkan bahwa ekstrak etil asetat kulit batang manggis
hutan (Garcinia rigida Mig.) memiliki daya antibakteri lebih baik dibandingkan
dengan ekstrak n-heksana kulit batang manggis hutan (Garcinia rigida Miq.)

Kata kunci: Garcinia rigida Mig., Salmonella typhosa ATCC 14028, Staphylococ-

cus aureus ATCC 29213 dan Bacillus subtilis ATCC 6633.

PENDAHULUAN

Di Indonesia sejak dahulu telah
ada pengobatan asli atau tradisional.
Dalam arti kata untuk dan diseleng-
garakan oleh dan demi kepentingan
penduduk Indonesia sendiri, antara
lain dari bahan-bahan terutama
tumbuh-tumbuhan yang ada di Indo-
nesia (1).

Bahan alam sebagai obat tradi-
sional digunakan oleh masyarakat In-
donesia untuk menanggulangi ber-
bagai masalah kesehatan, seperti
pemeliharaan dan peningkatan kese-
hatan maupun untuk penyembuhan
penyakit, hal ini disebabkan karena
Indonesia memiliki keanekaragaman
flora yang berkhasiat sebagai bahan
obat dan biasanya digunakan ber-
dasarkan pengalaman yang bersifat

turun temurun maupun yang di-
temukan oleh para ilmuwan. Namun
kenyataanmya sekarang ini keadaan
kesehatan masyarakat sangat mem-
prihatinkan, antara lain karena iklim
tropis dengan keadaan alam yang
panas dan lembab menyebabkan ma-
syarakat mudah terinfeksi penyakit
terutama yang disebabkan bakteri
dan jamur (2) dan juga karena menu-
runnya tingkat ekonomi akibat krisis
moneter yang terjadi beberapa tahun
ini.

Kebutuhan obat yang semakin
meningkat tidak diimbangi dengan
tersedianya sumber bahan baku obat
yang memadai sehingga mengakibat-
kan harga obat menjadi tidak terjang-
kau oleh sebagian masyarakat. Maka
hal terbaik yang perlu dilakukan ada-
lah melakukan penggalian, penelitian,
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pengujian, dan pengembangan ter-
hadap flora yang memiliki potensi
besar untuk dijadikan sebagai bahan
obat, khususnya obat anti bakteri
sehingga dapat dipertanggungjawab-
kan secara medis (3).

Salah satu sumber daya alam
yang digunakan sebagai bahan obat
berasal dari genus Garcinia. Garcinia
merupakan genus yang besar dari
family Guttiferae dan spesies-spe-
siesnya tumbuh liar sebagai tumbuh-
an tingkat dua, salah satu contohnya
adalah Garcinia rigida Mig. (manggis
hutan). Pada umumnya hidup di
hutan tropis yang lembab dihampir
seluruh kawasan Asia Tenggara dan
banyak memberikan karakteristik
hutan-hutan di Malaysia dan Indo-
nesia. Jumlah total spesies diantara-
nya yang tersebar di Asia Tenggara
mencapai 400 spesies dan hanya 40
spesies diantaranya yang dapat di-
manfaatkan buahnya. Salah satu
Garcinia yang rasanya manis dan
telah dibudidayakan secara komer-
sial adalah Garcinia mangostana L.
(manggis sejati), dimana ekstrak
etanol kulit buahnya memiliki efek
antibakteri dan sebagai antidiare
pada tikus putih (4).

Beberapa penelitian terhadap
spesies-spesies Garcinia antara lain
memiliki aktifitas biologis dan farma-
kologis seperti anti jamur dari kulit
buah Garcinia mangostana, anti ferti-
litas dari daun Garcinia mangostana,
anti HIV-1 Rt dari batang dan daun
Garcinita multifora Champ., obat pe-
nyakit telinga dan setelah persalinan
dari daun Garcinita artroviridis Griff.

(asam gelugur), obat penyakit gon-
dok dari daun dan biji Garcinia dulcis
Kurz.,dan getah berwarna kuning
dari Garcinia Morella (Gaertner) Desr.
(India) merupakan sumber cat gam-
boges (5,6,7). Penelitian dari daun
Garcinia rigida, telah berhasil diisolasi
empat senyawa xanton baru yaitu
sahla xanton, salma xanton (8), musa
xanton dan asma xanton (9).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui daya anti bakteri dari
ekstrak n-heksana dan ekstrak etil
asetat kulit batang Garcinia rigida Migq.
terhadap kuman Salmonella typhosa
ATCC 14028, Staphylococcus aureus
ATCC 29213 dan Bacillus subtilis
ATCC 6633.

BAHAN DAN CARA KERJA

Bahan

Kulit batang Garcinia rigida Migq.
yang diperoleh dari daerah bogor
dan telah dideterminasi di Herbari-
um Bogoriense, Pusat Penelitian dan
Pengembangan Biologi — LIP1 Bogor,
bakteri Salmonella typhosa ATCC
14028, Staphylococcus aureus ATCC
29213 dan Bacillus subtilis ATCC 6633,
agar nutrient, agar Mueller-Hinton,
nheksana, etil aseta, NaCl fisiologis.

Cara kerja
1. Penyiapan bahan dan Pembuatan
ekstrak

Kulit batang dipotong kecil-kecil,
dikeringkan dan diserbuk. Sebanyak
400 g serbuk dimaserasi dengan n-
heksana selama 3 hari sambil dilaku-
kan pengocokan beberapa kali, kemu-
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dian disaring. Perendaman ini di-
ulang hingga diperoleh filtrat hampir
tidak berwarna. Filtrat yang diper-
oleh dipekatkan dengan penguap
putar vakum pada suhu dibawah
55°C, sehingga diperoleh ekstrak n-
heksana. Selanjutnya pada serbuk
residu yang telah kering dimaserasi
dengan pelarut etil asetat. Dengan
perlakuan yang sama, sehingga
diperoleh ekstrak etil asetat.

2. Penyiapan larutan uji ekstrak n-
heksana dan ekstrak etil asetat

Masing-masing ekstrak ditim-
bang sebanyak 3 g, dilarutkan dalam
sejumlah pelarut n-heksana dan etil
asetat sampai ekstrak benar-benar
larut, kemudian disterilkan dengan
penyaring bakteri dan diuapkan di
dalam lemari hood. Sisa penguapan
disuspensikan dalam Tween 20 steril
dengan perbandingan 5:1, digerus
hingga homogen. Kemudian ditam-
bahkan sedikit demi sedikit air suling
steril sambil terus digerus sampai
didapat volume 6 ml secara aseptis,
sehingga didapat suspensi ekstrak
dengan konsentrasi 500 mg/ml. Ke-
mudian 3,0 ml dari suspensi ekstrak
tersebut dilakukan pengenceran de-
ngan air suling steril hingga diper-
oleh konsentrasi 250 mg/ml dan
selanjutnya diperoleh konsentrasi
125 mg/ml, 62,5 ml, 31,25 mg/ml dan
15,625 mg/ml.

3. Penetapan kadar hambat minimum
(KHM) dengan cara penipisan lempeng

Dari tiap-tiap konsentrasi larutan
uji diambil 1,0 ml dimasukkan ke

dalam tabung-tabung reaksi yang
telah berisi 4,0 ml agar Mueller-
Hinton cair, lalu dikocok hingga
homogen dan dituangkan ke dalam
cawan petri steril (diameter 5 cm) dan
dibiarkan hingga membeku. Setelah
membeku lempeng diinokulasi de-
ngan suspensi kuman yang mengan-
dung 106 kuman/ml. Disiapkan 4
cawan petri steril (diameter 5 cm)
sebagai kontrol, yaitu satu cawan
petri untuk kontrol media yang berisi
4,0 ml agar Mueller-Hinton, satu
cawan petri untuk kontrol larutan uji
yang berisi 4,0 ml agar Mueller-
Hinton dan 1,0 ml larutan uji dengan
konsentrasi 125 mg/ml, satu cawan
petri untuk kontrol pelarut yang
berisi 4,0 ml agar Mueller-Hinton dan
1,0 ml suspensi pelarut dengan Tween
20 steril dan diinokulasikan dengan
kuman yang mengandung 10° ku-
man/ml, sedangkan cawan petri
terakhir sebagai kontrol kuman yang
berisi 4,0 ml agar Mueller-Hinton
yang diinokulasikan dengan kuman
yang mengandungl10® kuman/ml.
Kemudian cawan petri tersebut di-
inkubasikan selama 24 jam pada suhu
37°C. Konsentrasi hambat minimal
ditunjukkan oleh lempeng agar yang
mengandung larutan uji dengan kon-
sentrasi terendah yang dapat meng-
hambat pertumbuhan kuman.

4. Penentuan daya antibakteri dengan
cara difusi cakram (10)

a. Pembuatan lapisan dasar media
Media cair agar nutrien steril
dituangkan secara aseptis sebanyak
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15,0 ml pada cawan petri berdia-
meter 9 cm steril hingga merata,
kemudian dibiarkan hingga mem-
beku.

b. Pembuatan lapisan perbenihan
kuman

1,0 ml suspensi kuman yang
mengandung 10 kuman/ml dima-
sukkan kedalam 4,0 ml media agar
Mueller-Hinton yang masih cair
(suhu 45°C - 60°C) dalam tabung
reaksi dan dikocok hingga homogen,
lalu dituangkan pada lapisan dasar
media secara merta dan biarkan
membeku.

c. Penentuan diameter zona ham-
batan

Cakram silinder steril (diameter
6 mm) diletakkan diatas permukaan
lempeng agar yang telah diinoku-
lasikan kuman. Lalu 100 pl larutan
ekstrak diteteskan pada cakram silin-
der. Kemudian lempeng diinkubasi-
kan pada temperature kamar (37°C)
selama 24 jam. Zona hambatan yang
terbentuk diukur dengan mengguna-
kan jangka sorong.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini digunakan
simplisia kulit batang manggis hutan
(Garcinia rigida Mig.) sebagai uji
pendahuluan pemeriksaan daya anti-
bakteri dari ekstrak n-heksana dan
ekstrak etil asetat terhadap kuman
Salmonella typhosa ATCC 14028, Sta-
phylococcus aureus ATCC 29213 dan
Bacillus subtilis ATCC 6633. Sebelum

penelitian dilakukan, simplisia dide-
terminasi di Herbarium Bogoriense,
Bogor. Selain itu juga dilakukan
penetapan kadar seperti yang tertera
dalam Materia Medika Indonesia
sebagai persyaratan terhadap bahan
baku yang diuiji.

Simplisa kulit batang Garcinia
rigida Miqg. yang digunakan dalam
penelitian ini setelah dibersihkan,
dikeringkan dan diserbukkan lalu
dilakukan Ekstraksi secara bertahap
menggunakan dua jenis pelarut yang
agak berbeda kepolarannya, yaitu
n-heksana (non polar) dan etil asetat
(semi polar). Tujuan dilakukan ek-
straksi secara bertahap ini adalah
untuk menarik dan memisahkan se-
nyawa-senyawa organik yang ter-
dapat dalam simplisa berdasarkan
kepolarannya. Hasil ekstraksi inilah
yang akan digunakan untuk menge-
tahui daya antibakteri terhadap ku-
man uji. Kemudian terhadap masing-
masing ekstrak tersebut dilakukan
pemeriksaan kandungan kimia secara
kualitatif.

Hasilnya menunjukkan adanya
golongan senyawa steroid/triterpen
dan lemak pada ekstrak n-heksana,
serta golongan alkoid, flavonoid dan
tannin pada ekstrak etil asetat. Per-
bedaan kandungan pada kedua ek-
strak disebabkan karena perbedaan
sifat kepolaran dari golongan se-
nyawa-senyawa kimia tersebut.

Kuman uji yang digunakan da-
lam percobaan adalah yang berumur
24 jam karena pada waktu itulah
kuman uji lebih peka terhadap zat
antibakteri (10).
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Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode difusi
dan metode dilusi. Untuk metode
dilusi digunakan cara penipisan lem-
peng, tidak di gunakan cara pe-
ngenceran serial di tabung karena
larutan uji yang digunakan pada
konsentrasi demikian sudah keruh,
sehingga pengamatan tidak bisa
dilakukan. Hal ini disebabkan oleh
karena pengamatan KHM berdasar-
kan kekeruhan yang dihasilkan.
Untuk metode difusi digunakan cara
silinder karena larutan uji yang
diteteskan adalah 100 pL.

Zat uji berupa ekstrak n-heksana
dan etil asetat dibuat dalam bentuk
suspensi menggunakan Tween 20
sebagai zat pensuspensi (11). Penam-
bahan Tween 20 dapat dilakukan
agar ekstrak n-heksana dan ekstrak
etil asetat dapat diencerkan dengan
air suling.

Hasil percobaan menunjukkan
bahwa ekstrak n-heksana tidak
memberikan zona hambatan dan
memiliki nilai kadar hambat minimal
(KHM) rata-rata pada konsentrasi
yang cukup tinggi yaitu 500 mg/ml
untuk Salmonella typhosa ATCC 14028,
250 mg/ml untuk Staphylococcus
aureus ATCC 29213 dan 125 mg/ml
untuk Bacillus subtilis ATCC 6633, hal
ini diduga karena senyawa kimia
yang tertarik ke dalam ekstrak n-hek-
sana seperti steroid/triterpen dan
lemak yang mempunyai daya anti-
bakteri yang kadarnya sangat rendah
(Tabel 1).

Hasil Percobaan dengan ekstrak
etil asetat memberikan kadar ham-

batan minimal (KHM) rata-rata ter-
hadap pertumbuhan Salmonella
typhosa ATCC 14028 adalah 250 mg/
ml, Staphylococcus aureus ATCC 29213
adalah 62,5 mg/ml, Bacillus subtilis
ATCC 6633 adalah 31,25 mg/ml,
sedangkan diameter zona hambatan
rata-rata berturut-turut pada konsen-
trasi 500, 250 dan 125 mg/ml adalah
11,15; 9,05 dan 7,55 mm untuk Sal-
monella typhosa ATCC 14028, sedang-
kan 14,25;11,10 dan 8,95 mm untuk
Staphylococcus aureus ATCC 29213,
serta 20,97; 15,00 dan 10,07 mm untuk
Bacillus subtilis ATCC 6633. Dalam
mengamati nilai KHM terlihat adanya
perbedaan antara KHM bakteri Sal-
monella typhosa ATCC 14028, Sta-
phylococcus aureus ATCC 29213 dan
Bacillus subtilis ATCC 6633. Hal ini
disebabkan karena perbedaan sensi-
tivitas masing-masing kuman. Ber-
dasarkan hasil ini dapat diketahui
bahwa ada senyawa kimia yang
tertarik ke dalam ekstrak etil asetat
yang bersifat antibakteri. Senyawa
kimia tersebut diduga golongan fla-
vonoid, xanton, dan tannin. Leven et
al., melaporkan bahwa senyawa yang
berkhasiat sebagai antibakteri antara
lain golongan senyawa polifenol, tan-
nin, saponin triterpenoid dan sapo-
nin steroid (11).

Pada penentuan zona hambatan,
ekatrak etil asetat memberikan zona
hambatan parsial terhadap kuman uji,
hal ini disebabkan karena konsentrasi
antibakteri yang berdifusi sampai ke
daerah itu semakin berkurang, se-
hingga tidak cukup untuk mengham-
bat semua pertumbuhan bakteri (10).
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Tabel 1. Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) ekstrak n-heksana dan ekstrak
etil asetat kulit batang manggis hutan (Garcinia rigida Miq.) terhadap kuman

Salmonella typhosa ATCC 14028,

Staphylococcus aureus ATCC 29213

dan Bacillus subtilis ATCC 6633

Konsentrasi

Pertumbuhan Kuman

Bahan Uji (mg/mi)

S. typhosa S. aureus B. subtilis

KM

KU

KP

KK

Ekstrak n-heksana 15,625

31,25

62,5

125

+ |+ |+ |+ |+ |+

250

o e N S N N

500

KM

KU

KP

KK

Ekstrak Etil asetat 15,625

31,25

62,5

125

250

500

Zona hambatan yang terbentuk pada
uji daya antibakteri memang terbagi
dua, yaitu ada yang bersifat total dan
parsial. Zona hambatan total apabila
daerah disekeliling selinder jernih,
artinya kuman tersebut benar-benar
sensitif terhadap konsentrasi ekstrak
yang diberikan. Zona hambatan
parsial apabila ada zona hambatan
yang terbentuk di sekeliling silinder
masih terdapat beberapa koloni
kuman.

Daya antibakteri dari ekstrak n-
heksana dan etil asetat kulit batang
manggis hutan (Garcinia rigida Miq.)
terhadap pertumbuhan bakteri Salmo-
nella typhosa ATCC 14028, Staphylococ-
cus aureus ATCC 29213 dan Bacillus
subtilis ATCC 6633 dapat dilihat pada
Table 2.

Dari penelitian, diameter zona
hambatan yang terbentuk terlihat
adanya variasi zona. Perbedaan ini
dapat disebabkan beberapa faktor
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Tabel 2. Diameter zona hambatan ekstrak etil asetat kulit batang manggis hutan
(Garcinia rigida Mig.) terhadap kuman Salmonella typhosa ATCC 14028,
Staphylococcus aureus ATCC 29213 dan Bacillus subtilis ATCC 6633

Bahan Uj Konsentrasi Diameter Zona Hambatan (mm) _
(mg/ml) S. typhosa S. aureus B. subtilis
500 11,5 14,25 20,97
Ekstrak etil asetat 250 9,05 11,10 15,00
125 7,55 8,95 10,07
Amoksilin 25 15,4 18,5 18,3

antara lain besarnya inokulum,
waktu inkubasi, konsentrasi ekstrak
dan daya antibakteri zat berkhasiat.
Makin besar inokulum maka semakin
kecil daya hambat bakterinya sehing-
ga makin kecil zona yang terbentuk.
Konsentrasi mempengaruhi kece-
patan difusi zat berkhasiat, makin
besar konsentrasi ekstrak maka
makin cepat difusi akibatnya makin
besar daya antibakteri dan makin
luas diameter zona hambatan yang
terbentuk (10).

Dari hasil tersebut di atas dapat
dilihat urutan sensitivitas kuman uiji
berturut-turut dari yang paling kecil
sensitivitasnya terhadap ekstrak n-
heksana dan ekstrak etil asetat
adalah Salmonella typhosa ATCC
14028, Staphylococcus aureus ATCC
29213 dan Bacillus subtilis ATCC 6633.

KESIMPULAN

1. Ekstrak n-heksana kulit batang
manggis hutan (Garcinia rigida
Miqg.) memiliki daya antibakteri
yang rendah karena tidak mem-
berikan zona hambatan, sedang-
kan kadar hambat minimal
(KHM) untuk Salmonella typhosa

ATCC 14028, Staphylococcus
aureus ATCC 29213 dan Bacillus
subtilis ATCC 6633 berturut-turut
adalah 500 mg/ml, 250 mg/ml,
125 mg/ml.

2. Ekstrak etil asetat kulit batang

manggis hutan (Garcinia rigida
Miqg.) memiliki daya antibakteri
karena memberikan zona ham-
batan rata-rata pada konsentrasi
500, 250 dan 125 mg/ml berturut-
turut untuk Salmonella typhosa
ATCC 14028 adalah 11,15; 9,05;
7,55 mm dan untuk Staphylococ-
cus aureus ATCC 29213 adalah
14,25; 11,10; 8,95 mm, sedangkan
untuk Bacillus subtilis ATCC 6633
adalah 20,97; 15,00; 10,07 mm.
Dan memiliki kadar hambat mi-
nimal (KHM) kuman Salmonella
typhosa ATCC 14028 adalah 250
mg/ml, untuk Staphylococcus
aureus ATCC 29213 adalah 62,5
mg/ml, sedangkan untuk Bacil-
lus subtilis ATCC 6633 adalah
31,25 mg/ml.

3. Ekstrak etil asetat kulit batang

manggis hutan (Garcinia rigida
Miqg.) memiliki daya antibakteri
yang lebih baik dibandingkan
daya antibakteri yang terdapat
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pada ekstrak n-heksana kulit
batang manggis hutan (Garcinia
rigida Miq.).
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